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Uji Efek Antidiabetes Oleum Azadirachtae Semen pada Tikus Putih Jantan dengan 
Induksi Aloksan  
 
Linda Kusumawati 
                          
      
Telah dilakukan penelitian mengenai efek antidiabetes minyak biji mimba (Oleum 
azadirachtae semen) pada tikus putih yang dijadikan diabetes dengan induksi aloksan. 
Pada penelitian ini digunakan hewan percobaan tikus putih jantan galur wistar sebanyak 
25 ekor, dengan berat badan antara 100 g sampai 150 g, berusia kurang lebih 2 bulan 
sampai 3 bulan. Setiap tikus ditimbang untuk penyesuaian dosis aloksan monohidrat yang 
diberikan secara intraperitoneal dengan dosis tunggal untuk membuat diabetes (200 – 400 
mg/dl). Setelah 1minggu, tikus dipuasakan selama 18 jam, kemudian diperiksa kadar gula 
darahnya. Tikus yang telah menjadi diabetes dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok I 
diberikan larutan PGA 3% b/v, kelompok II, III, IV diberikan emulsi minyak biji mimba 
dengan dosis 0,5 ml/ 100gBB, 0,75 ml/ 100gBB dan 1,0 ml/ 100gBB, yang dijadikan 1 
ml dengan penambahan PGA 3%, sedangkan kelompok V diberikan suspensi glimepiride 
dengan dosis 1 mg/kgBB. Volume pemberian untuk masing-masing tikus adalah 1 
ml/100gBB. Setelah itu, dilakukan pemeriksaan kadar gula darah pada jam ke-1, 2, 3, dan 
4. Berdasarkan perhitungan statistika dengan menggunakan Anava Rancangan Rambang 
Lugas, didapat bahwa minyak biji mimba dengan dosis   0,5 ml/ 100gBB, 0,75 ml/ 
100gBB dan 1,0 ml/ 100gBB dapat menurunkan kadar gula darah pada tikus putih yang 
dijadikan diabetes dengan induksi aloksan monohidrat. Berdasarkan perhitungan secara 
statistik, diketahui bahwa tidak terdapat hubungan antara dosis yang diberikan dengan 
efek penurunan kadar gula darah.   
 
 

















Antidiabetic Effect of Oleum Azadirachtae Semen on Alloxan Induced Diabetic Rats 
 
Linda Kusumawati 
Antidiabetic effect of oleum azadirachtae semen on alloxan induced diabetic rats was 
studied. In this investigation, the experimental animals were used 25 albino male Wistar 
rats, weight 100 – 200 grams (± 2 – 3 months old). Each rats was weighed to determine 
the dose of alloxan monohydrate which will be administered intraperitoneally with single 
dose for induced diabetic (200 – 400 mg/dl). After a week, the animals were fasted for 18 
hours, then fasting blood glucose levels of the rats were measured. The diabetic rats were 
divided into 5 treatment groups. The first group (control) received PGA 3% w/v, group 
II, III, and IV received oleum azadirachtae semen emulsion 0,5 ml/ 100g body weight, 
0,75 ml/ 100g body weight and 1,0 ml/ 100g body weight respectively, and the last group 
received glimepiride suspension 1 mg/ kg body weight respectively. Then, blood glucose 
level of every group was measured after 1, 2, 3 and 4 hours. The result which were based 
on statistical Anava One Way, showed that oleum azadirachtae semen of 0,5 ml, 0,75ml 
and 1,0 ml/ 100g body weight respectively were able to reduce blood glucose level in 
alloxan induced diabetic rats. There was no correlation between given dose and the 
effect.  
 
Keywords:  oleum azadirachtae semen; alloxan; diabetic. 
 
 
 
 
 
 
 
